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Abstrak. Provinsi Lampung didominasi oleh produk vulkanik yang
membentuk berbagai pola morfologi, baik itu morfologi dataran,
perbukitan, hingga kaldera. Aktivitas vulkanik di Provinsi Lampung
erat kaitannya dengan aktivitas tektonik yang berkembang sejak
Miosen. Namun, belum ada penelitian terperinci terkait aktivitas
vulkanisme tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
evolusi tubuh gunungapi strato di Gunung Pesawaran dan Betung
serta menentukan implikasi struktur yang mempengaruhi sebaran
produk gunungapi. Penelitian ini menggabungkan data analisis
morfologi areal dan linear berdasarkan Digital Elevation Model (DEM)
untuk menentukan evolusi tubuh gunungapi. Data area dan linear
daerah penelitian dianalisis menggunakan peta topografi, hillshade,
data kemiringan lereng, dan kelurusan yang diolah menggunakan
perangkat lunak ArcGIS 10.5. Berdasarkan analisis area dan analisis
linear terdapat empat domain area dan dua pola kelurusan yang
ditunjukkan oleh perbedaan tekstur, morfologi, and produk vulkanik.
Daerah penelitian memiliki morfologi kaldera purba yang dikenal
dengan Kaldera Gebang, bagian dari domain 1, di bagian timur daerah
penelitian, dataran vulkanik di bagian utara dan merupakan bagian
dari domain 2, dan tubuh gunungapi strato tipe C, yaitu Gunung
Pesawaran (domain 3) dan Gunung Betung (domain 4) yang
menempati bagian tengah daerah penelitian. Dua pola kelurusan
menunjukkan arah baratlaut-tenggara dan baratdaya-timurlaut.
Kedua pola kelurusan ini menunjukkan bahwa perkembangan
patahan dan morfologi gunungapi daerah penelitian dipengaruhi oleh
aktivitas tektonik dan vulkanisme sejak umur Miosen.

Abstract. Lampung Province is dominated by volcanic products which
create a variety of morphology, i.e., plain terrain, hills, and caldera. The
volcanic activity in Lampung Province has been closely related to
tectonic activity since Miosen. However, there needs to be detailed
research on this volcanic activity. This study aims to determine the
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evolution of the stratovolcano in Pesawaran and Betung’s volcano and
to determine the implication of geological structure, which affects the
distribution of the volcano products. This research will combine areal
and linear data analysis based on the digital elevation model (DEM) to
determine volcanic evolution. Areal and linear data were analyzed
based on topography maps, hillshade, slopes, and lineament patterns,
which were processed by ArcGIS 10.5 software. Based on areal and
linear data, four domain areal and two lineament patterns are shown
by texture, morphology, and volcanic product differences. The research
area has an ancient caldera which is known as Gebang's Caldera, as a
part of the first domain in the eastern area, a volcanic plain in the
northern area, and a part of the second domain, and type C
stratovolcanos body, and there are Pesawaran Volcanic (domain 3) and
Betung Volcanic (domain 4) which are in central of the research area.
The lineament patterns show the NW-SE and NE-SW directions. Both
lineament patterns show that the fault and volcanic body development
in the research area have been controlled by tectonic activity and

Commons Attribution (CC BY NC)

volcanism since Miosen.

1. PENDAHULUAN

Analisis geomorfologi tubuh gunungapi
penting dilakukan untuk memahami
perkembangan struktur dan evolusi tubuh
gunungapi (Favalli dkk, 1999). Analisis
morfologi untuk memahami evolusi suatu
gunungapi umumnya digunakan untuk
gunungapi aktif yang belum menunjukkan
proses eksogen intensif, guna keperluan
penentuan zona rawan bencana dan potensi
panas bumi. Namun, analisis morfologi
gunungapi dapat juga digunakan untuk
gunungapi tua yang sudah tidak
menunjukkan aktivitas magmatisme di
permukaan. Hal ini dilakukan untuk
memahami evolusi tektonik dan aktivitas
magmatisme yang terjadi di bawah
permukaan dan sebagai dasar eksplorasi
sumber daya alam ekonomis, seperti sumber
daya mineral ekonomis dan panas bumi.
Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu
dengan  mengamati  sisa-sisa  tubuh
gunungapi tua menggunakan foto udara atau
pun citra satelit.

Dalam penelitian ini, analisis
geomorfologi dilakukan dengan mengamati
distribusi  spasial dan linear yang
menunjukkan hubungan tektonisme dan
vulkanisme, produk erupsi, dan evolusi
vulkanik (Norini dkk. 2004; Norini dkk.,
2019). Informasi yang dikumpulkan berupa
data kelurusan dan data area/wilayah. Data
kelurusan akan membantu dalam analisis
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struktur primer dan struktur geologi.
Sedangkan data area dapat memberikan
gambaran bentang alam homogen yang
berhubungan dengan produk gunungapi,
struktur, dan tahap evolusi.

Gunung Pesawaran dan Gunung Betung
merupakan gunungapi strato berumur
Kuarter yang tidak menunjukkan aktivitas
magmatisme (Tipe C). Kedua gunungapi ini
memiliki puncak ketinggian 1.662 dan 1.200
mdpl. Gunung Pesawaran dan Gunung
Betung merupakan gunungapi yang berada
pada jalur Ring of Fire Indonesia, di bagian
selatan Pulau Sumatra. Meskipun aktivitas
vulkanisme tidak teramati lagi tapi terdapat
manifestasi mata air panas dan juga
pertambangan mineral ekonomis di daerah
tersebut (Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Lampung, 2019; Hochstein
& Sudarman, 2008; Mulyasari dkk. 2019).
Sayangnya, belum banyak penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan aktivitas
vulkanisme dan evolusi tektonik kedua
gunungapi tersebut.

Analisis morfologi menggunakan Digital
Elevation Model (DEM) bertujuan untuk
menentukan pola kelurusan dan evolusi
tektonik-magmatisme dan dapat menjadi
langkah awal untuk penelitian potensi
sumber daya alam di sekitar tubuh
gunungapi (Bronto, 2013; Chernicoff dkk.,
2002; Herlambang & Novranza, 2016). Data
DEM akan diolah menggunakan perangkat
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lunak ArcGIS 10.5 untuk memberikan
gambaran proses tektono-vulkanik dan
evolusi gunungapi yang berkembang di
daerah penelitian. Lebih lanjut, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan

informasi awal mengenai suksesi
vulkanologi, stratigrafi, dan investigasi
struktur gunungapi yang dapat

menunjukkan potensi sumber daya alam dan
bencana alam bagi lingkungan sekitar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Gunung Pesawaran dan Gunung Betung
terbentuk dari hasil subduksi Lempeng
Eurasia di bagian barat Indonesia. Menurut
Mangga dkk. (1994) Gunung Betung dan
Gunung Pesawaran merupakan bagian dari

RANAU TUFFS
fLake Ranaw) ¥

fisiografi Lajur Bukit Barisan dan Mandala
Lajur Barisan. Barber dkk. (2005)
mengatakan terdapat perbedaan intensitas
vulkanisme di sepanjang bagian barat Pulau

Sumatra. Bagian selatan menunjukkan
intensitas  vulkanisme lebih  tinggi
dibandingkan di bagian utara, hal ini

disebabkan karena bagian selatan Pulau
Sumatra merupakan daerah transisi yang
menunjukkan perubahan sudut penunjaman
dari selatan ke arah baratlaut, dari tegak
lurus menjadi lebih serong (oblique)
(Gambar 1). Kelurusan dan struktur yang
berkembang di daerah ini dipengaruhi oleh
aktivitas tektonik Sesar Sumatra berarah
baratlaut-tenggara (Barber dkk., 2005;
Mangga dkk., 1993).

Volcanic Geology of Sumatra
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Gambar 1. Vulkanisme sepanjang pantai barat Pulau Sumatra
sebagai hasil dari proses subduksi Lempeng Eurasia ke bawah
Lempeng Paparan Sunda (Barber dkk., 2005).

Daerah penelitian disusun oleh litologi,
dari tua ke muda, yaitu (Mangga dkk., 1993)
Kompleks  Gunung Kasih  berumur
Paleozoikum yang terdiri dari sekis dan
geneis, Formasi Menanga berumur Kapur
Awal yang disusun oleh perselingan
batuserpih, batulempung, dan basal, Formasi
Tarahan dan Formasi Sabu yang berumur
Paleosen sampai Oligosen. Formasi Tarahan
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tersusun dari tuf padu, breksi dan sisipan
rijang, dan Formasi Sabu tersusun dari
perselingan breksi konglomeratan dan
batupasir. Di atas batuan ini terdapat
Formasi Hulusimpang berumur Eosen
hingga Oligosen yang terdiri dari lava
andesit basal, tuf, dan breksi gunungapi,
Formasi Lampung berumur Pliosen-
Pleistosen yang disusun oleh tuf polimik,
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batuan vulkanik muda Gunung Pesawaran
dan Gunung Betung berumur Holosen yang
tersusun dari perselingan lava (andesit-
basal), breksi gunungapi, dan tuf, diatas
satuan ini terdapat satuan Aluvial (Gambar
2). Pesebaran produk vulkanik di daerah
penelitian juga dipengaruhi oleh aktivitas
sesar dan kelurusan berarah baratlaut-

tenggara dan utara-selatan. Mangga dkk.
(1994) menyatakan bahwa kelurusan dan
sesar yang berarah baratlaut-tenggara
merupakan sesar tertua di daerah penelitian
dan merupakan bagian dari Sesar Sumatra
berumur Paleogen, sedangkan kelurusan
berarah utara-selatan berumur Oligo-
Miosen (Natawidjaja, 2018).

PETA GEOLOGI REGIONAL
PESAWARAN-BETUNG

A

0 2 4 6Km
T —

KETERANGAN:

Aluvium
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Formasi Lampung
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@ Fm. Menanga
- Komplek Gn. Kasih
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- - - Sesar

A4dsss Sesar Naik
— — — Kelurusan

Pertambangan

Mata air panas
PETA INDEKS

Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian (Mangga dkk., 1993).

3. METODE PENELITIAN

Analisis morfologi Gunung Pesawaran
dan Gunung Betung menggunakan data
digital elevation model (DEM) yang dapat
diunduh dari DEM Nasional
(https://tanahair.indonesia.go.id /portal-
web). DEM Nasional dibangun dari beberapa
sumber data meliputi data IFSAR (resolusi
5m), TERRASAR-X (resolusi 5m) dan ALOS
PALSAR  (resolusi  11,25m), dengan
menambahkan data masspoint hasil stereo-
plotting. Resolusi spasial DEMNAS adalah
0,27-arcsecond, = dengan  menggunakan
datum vertikal EGM2008 (Badan Informasi
Geospasial, 2021).

Luas daerah penelitian adalah 25 x 30
km2 dan akan dianalisis menggunakan
perangkat lunak ArcGIS 10.5 (Gambar 3).
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Hasil analisis berupa peta densitas kelurusan
(fault fracture density) (Gambar 4),
kemiringan lereng (Gambar 5), dan
bayangan permukaan (hillshade) (Gambar
6). Nilai densitas kelurusan (fault fracture
density) dapat digunakan untuk menentukan
arah kelurusan dan perkembangan struktur
geologi yang berkaitan dengan aktivitas
tektonik dan vulkanisme di daerah
penelitian. Peta hillshade dan kemiringan
lereng dapat digunakan untuk memberikan
gambaran umum evolusi tubuh gunungapi,
termasuk produk vulkanik, pusat erupsi, dan
evolusi vulkanisme.
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Gambar 3. Diagram alir penelitian.
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Gambar 4. Kelurusan punggungan dan lembah daerah penelitian. Analisis
kelurusan lereng menunjukkan adanya dua pola kelurusan dominan yang
berkembang di daerah penelitian, yaitu pola radial (hijau) dan pola baratlaut-
tenggara (merah).
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PETA KEMIRINGAN LERENG
DAERAH PESAWARAN-BETUNG
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Gambar 5. Peta kemiringan lereng daerah penelitian. Bagian utara menunjukkan
kemiringan lereng yang relatif landai(0-8°) dan bagian tengah hingga selatan
menunjukkan kemiringan lereng terjal hingga curam (8-55°).

Keterangan:

- Batas pola aliran sungai
Rsf Pola aliran sungai radial sentrifugal
Rsp Pola aliran sungai radial sentripetal
Rek Pola aliran sungai rektangular

Gambar 6. Peta pola aliran sungai di daerah penelitian
menunjukkan tiga pola aliran utama, yaitu radial sentrifugal
(Rsf), radial sentripetal (Rsp), dan rektangular (Rek). Pola aliran
sungai radial sentrifugal berada di tubuh Gunung Pesawaran
dan Gunung Betung, sedangkan pola aliran sungai radial
sentripetal berada di bagian dalam Kawah Gebang. Selain itu, di
bagian tenggara dan baratdaya daerah penelitian terdapat
bentuk sungai rektangular.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peta densitas Kkelurusan, kemiringan
lereng, pola aliran sungai, dan kenampakan
bayangan (hillshade) menunjukkan
perbedaan kenampakan tekstur permukaan,
kelurusan, serta aspek-aspek geologi
lainnya, seperti terlihat pada Gambar 4
sampai Gambar 7. Hal tersebut memberikan
gambaran penting sistem vulkanik di daerah
penelitian. Berikut adalah hasil analisis
linear (Gambar 4) dan areal (Gambar 8)
dari data densitas kelurusan, tekstur,
kemiringan lerang, dan aspek-aspek lainnya.

Selain gambaran permukaan dari citra
satelit, dilakukan juga analisis pola aliran
sungai untuk mengetahui pengaruh bentuk
tubuh gunungapi, produk erupsi gunungapi,
dan urut-urutan pembentukan tubuh
gunungapi pada pembentukan pola aliran
sungai (Altin & Altin, 2011; Pierson & Major,
2014). Hasil dari analisis pola aliran sungai
di daerah penelitian dapat dilihat pada
gambar berikut (Gambar 6).

4.1. Hasil Analisis
4.1.1. Analisis Linier

Gambar-gambar perspektif morfologi di
atas memperlihatkan banyak kelurusan
linear seperti kelurusan lembah dan
punggungan bukit di Gunung Pesawaran-
Betung dan sekitarnya (Gambar 4).
Kelurusan-kelurusan ini dapat disebabkan
oleh aktivitas tektonik dan vulkanisme.
Selain itu, aliran-aliran sungai yang
membentuk  daerah tertentu sangat
berkaitan dengan aktivitas vulkanik (produk
vulkanik atau runtuhan wvulkanik) dan
aktivitas tektonik (Pierson & Major, 2014).
Berdasarkan hasil analisis linear diketahui
bahwa orientasi kelurusan mempunyai batas
pesebaran yang sama dengan batas area
domain (Gambar 7). Dalam penelitian ini,
domain yang dimaksud merupakan satuan
stratigrafi terkecil dari suatu gunungapi,
yang dikenal dengan sebutan khuluk
(Martodjojo & Djuhaeni, 1996).

Salah satu kegunaan analisis linear adalah
untuk mengetahui umur relatif dari suatu
kelompok orientasi terhadap kelompok
orientasi lainnya, terutama bila kelurusan
tersebut memperlihatkan  perpotongan

89

(Norini dkk., 2004). Namun, orientasi
kelurusan di daerah Gunung Pesawaran-
Betung dan sekitarnya tidak menunjukkan
adanya perpotongan satu dengan lainnya,
sehingga penentuan umur relatif mengikuti
umur relatif dari satuan domain.

Analisis linear dibagi dalam 2 kelompok
kelurusan berdasarkan orientasi kelurusan
dan distribusi spasinya, dari tua ke muda,
yaitu kelurusan a dan b.

Kelurusan a: Bagian tenggara daerah
penelitian (domain 1) didominasi oleh
bentuk kelengkungan punggungan, memiliki
arah-arah kelurusan punggungan dan
lembah relatif radial, tidak menunjukkan
orientasi arah tertentu pada diagram bunga
(Gambar 4), dan ditandai dengan garis
berwarna hijau. Arah kelurusan ini
diperkirakan merupakan hasil dari produk
vulkanik tua berumur Tersier, aktivitas
tektonik, dan pembentukan kaldera pada
bagian tenggara daerah  penelitian.
Berdasarkan peta hillshade kelengkungan
kaldera menjadi batas antara domain 1 dan
domain 4 (Gambar 7).

Kelurusan b: Kelurusan ini hampir
menutupi seluruh daerah penelitian dari
bagian utara hingga selatan yang ditandai
dengan pola kelurusan punggungan dan
lembah relatif berarah baratlaut-tenggara
pada diagram bunga, dan disimbolkan
dengan garis berwarna merah (Gambar 4).
Kelurusan ini berada pada semua satuan
vulkanik berumur Pliosen-Holosen pada
domain 2-4. Pada domain 3, arah kelurusan
ini menunjukkan bentuk depresi memanjang
yang terletak pada bagian puncak tubuh
Gunung Pesawaran. Depresi puncak
mengindikasikan bahwa kelurusan ini
memiliki umur yang sama atau lebih muda
dengan aktivitas magmatisme Gunung
Pesawaran (Gambar 6). Pada bagian lembah
domain 4 dan domain 3, kelurusan lembah
berarah baratlaut-tenggara menjadi batas
antar domain. Secara umum, pola sebaran
produk vulkanik Gunung Betung (domain 4)
dibatasi oleh kelurusan ini pada bagian utara
dan selatan. Sebaran produk vulkanik ini
mengindikasikan bahwa kelurusan b
memiliki umur yang relatif lebih tua
dibandingkan dengan domain 4 (Gambar 6).
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Gambar 7. Peta hillshade daerah penelitian dengan
altitude 45° dan azimuth 45°. Terlihat adanya struktur
kawah dan kelurusan yang ditandai dengan warna merah.
Gunung Betung menunjukkan 1 pusat erupsi dan Gunung
Pesawaran menunjukkan 5 pusat erupsi. Sebaran produk
vulkanik Gunung Pesawaran dan Gunung Betung
mengikuti pola kelurusan di daerah penelitian.
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Gambar 8. Peta daerah penelitian yang terdiri dari: (a)
batas area domain Gunung Betung dan Gunung
Pesawaran. Klasifikasi domain mengikuti sebarang
produk dari tua ke muda yaitu: domain 1, domain 2,
domain 3, dan domain 4.
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4.1.2. Analisis Area

Analisis areal menggabungkan semua
hasil analisis di atas untuk melihat batas-
batas tubuh gunungapi berdasarkan sebaran
produk vulkanik dan pola kelurusan. Dari
hasil analisis tersebut diketahui terdapat
empat daerah sebaran produk vulkanik
yaitu:

Domain 1 berada di sebelah timur hingga
tenggara daerah penelitian. Domain ini
menempati 20% daerah penelitian (Gambar
8) dan memiliki kemiringan lereng adalah
16-35° (Gambar 5). Batas bagian utara
domain ini adalah kaki Gunung Betung
sedangkan di bagian barat adalah kaki
Gunung Pesawaran (Gambar 11). Domain
ini dicirikan oleh tekstur topografi relatif
kasar akibat erosi pada tubuh gunungapi tua
dan menunjukkan bentuk punggungan
sirkular tapal kuda dengan arah kemiringan
punggungan relatif radial (Gambar 4).

Daerah ini memiliki dua pola aliran
sungai, yaitu radial sentripetal dan
rektangular (Gambar 6). Pola aliran sungai
radial sentripetal diperkirakan terbentuk
akibat adanya proses runtuhan kawah ke
arah baratdaya. Sedangkan pola aliran
sungai rektangular di bagian punggungan
menunjukkan menunjukkan adanya
pengaruh aktivitas tektonik yang berumur
lebih muda dari domain ini (Gambar 8).

Domain 2 berada di sebelah timurlaut
hingga utara daerah penelitian. Domain ini
menempati sekitar 15% daerah penelitian
(Gambar 8) dan memiliki kemiringan lereng
0-8° (Gambar 5). Bagian selatan domain ini
berbatasan langsung dengan produk-produk
vulkanik Gunung Pesawaran dan Gunung
Betung. Domain ini didominasi oleh tekstur
morfologi halus, yang menunjukkan litologi
penyusun memiliki tingkat resistensi yang
rendah dibandingkan domain lainnya
(Pierson & Major, 2014) (Gambar 7). Selain
itu daerah ini tidak menunjukkan adanya
pola aliran sungai yang signifikan
dibandingkan dengan domain lain (Gambar
6).

Domain 3 berada di sebelah baratdaya
dan menempati 35% (Gambar 8) daerah
penelitian (Gunung Pesawaran). Daerah ini
berbatasan langsung dengan ketiga domain
lainnya. Domain 3 memiliki pola kelurusan
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relatif berarah baratlaut-tenggara (Gambar
4), bentukan morfologi di daerah ini adalah
kelurusan punggungan tererosi dan lobus
lava, bertekstur halus hingga kasar (Gambar
7), dan memiliki kemiringan lereng berkisar
antara 16-56¢ (Gambar 5).

Kelurusan berarah utara-selatan
membatasi domain 1 dan domain 3,
sedangkan kelurusan berarah baratlaut-
tenggara membatas domain 3 dan domain 4
(Gambar 7). Kerucut Gunung Pesawaran
dapat  terlihat dengan  baik dan
memperlihatkan adanya sisa-sisa pusat
erupsi namun struktur kawah tidak teramati

dengan jelas (Gambar 7). Kelurusan
punggung  berarah  baratlaut-tenggara
mendominasi bagian puncak Gunung

Pesawaran. Pesebaran produk vulkanik di
bagian timur Gunung Pesawaran dibatasi
oleh tinggian sirkular domain 1 (Gambar
11). Domain 3 memiliki pola aliran sungai
radial sentrifugal yang mengindikasikan
bahwa Gunung Pesawaran merupakan
gunungapi strato berumur lebih muda di
bandingkankan dengan domain 4 (Gambar
6).

Domain 4 berada di sebelah utara hingga
timurlaut daerah penelitian dan menempati
30% daerah penelitian (Gambar 8) dengan
kemiringan lereng 16-56° (Gambar 5).
Domain 4 dicirikan dengan tekstur yang
halus hingga sedang, bukaan kawah berarah
baratdaya, dan pada bagian tengah kawah
menunjukkan pusat erupsi terakhir Gunung
Betung (Gambar 7). Sebaran material
berarah baratdaya menunjukkan bentukan
lobus lava yang masih dapat diamati. Pada
bagian timurlaut, sebaran produk vulkanik
mengikuti kelurusan berarah baratlaut-
tenggara yang berkembang di gunung
tersebut (Gambar 7). Sama halnya dengan
Gunung Pesawaran, Gunung Betung
memiliki pola aliran sungai radial sentrifugal
yang mengindikasikan bahwa Gunung
Betung memiliki umur lebih muda di
bandingkan dengan domain 1 dan 2.

4.2. Pembahasan

Analisis data areal dan linear
menunjukkan bahwa produk vulkanik dari
kompleks gunungapi di daerah penelitian
tidak berasal dari satu sumber yang sama.
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Produk vulkanik tertua berada pada daerah
Gebang yang terletak di bagian timur daerah
penelitian (domain 1). Aktivitas vulkanisme
berumur Tersier dimulai dengan
pembentukan tubuh Gunung Gebang yang
merupakan hasil aktivitas subduksi antara
lempeng benua mikro Blok Sumatra Barat
dan intra-arc Woyla pada umur Kapur
(Advokaat dkk, 2018; Barber, 2000;
Metcalfe, 2017). Aktivitas vulkanisme ini
dicirikan oleh afinitas magma kalk-alkalin
(Barber dkk., 2005; Soeria-Atmadja &
Noeradi, 2005) dan menghasilkan produk
lava basal (Gambar 10a) dan lava andesit
(Gambar 9a) yang disetarakan dengan
Formasi Tarahan berumur Paleosen hingga

Oligosen (Mangga dkk., 1994). Akhir dari
vulkanisme Gunung Gebang ditandai dengan
erupsi eksplosif dan penghancuran bagian
atas tubuh Gunung Gebang yang menyisakan
bentuk tapal kuda Kaldera Gebang (Gambar
11). Erupsi eksplosif terakhir ini hanya
menyisakan hanya bagian timur tubuh
Gunung Gebang dan membentuk pola aliran
sungai radial sentrifugal. Selain itu, aktivitas
tektonik yang terjadi selama umur Tersier
menghasilkan bentuk lembah dengan pola
aliran sungai rektangular di bagian
punggungan dari Kawah Gebang, sekali pun
indikasi aktivitas tektonik tidak terlihat jelas
dalam peta pola kelurusan.

Gambar 9. Singkapan batuan (a) lava basal dan kekar
berlembar pada Kaldera Gebang; (b) lava andesit yang
terkekarkan dan (c) tuf dengan struktur kekar kolom pada
Formasi Lampung domain 2; (d) perlapisan tuf dan tuf
lapilli dan (e) lava basal pada Gunung Pesawaran domain
3; (f) lava andesit dengan kekar berlembar dan (g) lahar
pada Gunung Betung domain 4.



JGE (Jurnal Geofisika Eksplorasi) 09 (01) 2023, 83-96

(a) //NIKOL

X NIKOL

Gambar 10. Sayatan tipis produk lava dan piroklastik di
daerah penelitiain. Simbol komponen mineral adalah
plagioklas (pl), mikrokristalin (mkr), dan piroksen (px).
Sayatan tipis (a) lava basal daerah Kaldera Gebang yang
menunjukkan tekstur trakitik dari mikrokristalin
plagioklas; (b) lava andesit-basal daerah Gunung Betung
yang memperlihatkan tekstur sieve pada plagioklas; (c)
lava basal-andesit daerah Gunung Pesawaran dengan

tekstur porfiritik.

Aktivitas magmatisme terus berlanjut
hingga Plio-Pleistosen yang ditandai dengan
pembentukan batuan vulkanik berupa
batuan piroklastik (Gambar 9b dan 9c).
Batuan ini disetarakan dengan Formasi
Lampung (Mangga dkk., 1994) yang tersebar
di bagian utara daerah penelitian (domain
2). Menurut Bronto dkk. (2012), Formasi
Lampung merupakan produk dari Gunung
Pra-Rajabasa, namun perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menentukan
sumber erupsi utama dari formasi ini
(Gambar 11).
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Pada umur Holosen aktivitas
magmatisme ditandai dengan kehadiran
Gunung Pesawaran, di bagian tengah hingga
selatan daerah penelitian, domain 3
(Gambar 11). Produk Gunung Pesawaran
berupa lava andesit - basal (Gambar 9e dan
10c) dan batuan piroklastik (Gambar 9d).
Aktivitas vulkanisme ini diikuti juga dengan
aktivitas tektonik yang menghasilkan
kelurusan-kelurusan utama berarah
baratlaut-tenggara dan juga timurlaut-
baratdaya (Gambar 4 dan Gambar 7),
sehingga bukaan kawah dan sebaran produk
vulkanik terakhir mengikuti arah kelurusan
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tersebut. Kelurusan berarah timurlaut-
baratdaya memanjang hingga domain 4 dan
menjadi batas antara domain 1 dan domain
4. Kelurusan berarah timurlaut-baratdaya
mengakibatkan sebaran produk wvulkanik
Gunung Pesawaran di bagian baratdaya
melampar sepanjang kelurusan tersebut dan
kelurusan ini diinterpretasikan hadir
terlebih dahulu dibandingkan kelurusan

baratlaut-tenggara. = Kelurusan berarah
baratlaut-tenggara diinterpretasikan
sebagai sesar geser menganan yang

memotong kelurusan berarah timurlaut-
baratdaya. Kelurusan-kelurusan ini
diinterpretasikan sebagai hasil dari aktivitas
tektonik Sumatra yang terus berlangsung
hingga Holosen dan memiliki arah tegasan
yang searah dengan arah Sesar Semangko.
Produk vulkanik termuda di daerah
penelitian merupakan hasil erupsi dari
tubuh Gunung Betung (Gambar 11). Hal
menarik dari sebaran produk vulkanik di
Gunung Betung adalah sebaran produk
vulkanik ini dibatasi oleh kelurusan lembah
berarah baratlaut-tenggara dibagian utara

timurlaut-baratdaya di bagian tenggara
domain 4 (Gambar 8). Selain itu, kelurusan-
kelurusan pada domain 4 mengakibatkan
produk-produk vulkanik Gunung Betung
membentuk pola yang sama dengan
kelurusan-kelurusan tersebut. Endapan
Gunung Betung dicirikan dengan litologi
berupa lava andesit (Gambar 9f dan 10b)
dan lahar (Gambar 9g). Produk vulkanik
terakhir dari gunung ini berada di bagian
selatan punggungan dan ditandai dengan
bukaan kawah ke selatan. Produk vulkanik
dicirikan oleh kehadiran lava yang
membentuk lobus tidak jauh dari pusat
erupsi (Gambar 7).

Kelurusan-kelurusan yang berkembang
di daerah penelitian juga menjadi zona
lemah untuk manifestasi fluida termal dapat
hadir di permukaan sebagai mata air panas.
Beberapa titik fumarol di temukan di sekitar
kaki Gunung Pesawaran. Selain itu, aktivitas
tektonik yang menghasilkan kelurusan-
kelurusan tersebut juga berasosiasi dengan
pembentukan fluida hidrotermal yang
menghasilkan mineralisasi di kaki Gunung

dan selatan, serta kelurusan berarah Pesawaran bagian baratdaya.
Penampang Melintang Daerah Penelitian
Baratdaya €————— ——> Timurlaut
A A
Gunung Pesawaran
2000 m |
Pusdl‘e!.lpm Pusat erupsi
)4 v Gunung Betung
Fus.'l*l xlu').\:
1000 m |
?,/"/
Dom 3 /
’ | Dot s
om T U I \ T T T
5km 10 km 15 km 20 km 25 km 31,1km
Baratdaya €——— > Timurlaut
B’
o Kaldera Gebang
\
500 m
Domain 3 Domain 1
om T T T T T T T T
2,5km 5km 7.5 km 10 km 12,5 km 15 km 20,3 km
Keterangan:
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~.
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~
\\ . ~
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Gambar 11. Penampang melintang geomorfologi menunjukkan sebaran produk setiap tubuh

gunungapi.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembasan di atas,

dapat disimpulkan bahwa:

a. Daerah penelitian didominasi oleh
periode vulkanisme sejak Paleosen
hingga Holosen dan meninggalkan jejak
morfologi berupa Kaldera Gebang,
dataran piroklastik Formasi Lampung,
dan kerucut Gunung Pesawaran dan
Gunung Betung.

b. Struktur yang berkembang di daerah
penelitian dipengaruhi oleh aktivitas
vulkanik dan tektonisme yang
menghasilkan kelurusan-kelurusan
berarah baratlaut-tenggara, yang searah
dengan Sesar Semangko.

c. Potensi sumber daya alam Gunung
Betung dan Gunung Pesawaran ditandai
dengan kehadiran manifestasi panasbumi
berupa fumarol dan mata air panas dan
pertambangan mineral ekonomis di
baratdaya Gunung Pesawaran.

d. Selain itu, perkembangan morfologi
Gunung Betung dan Gunung Pesawaran
memiliki daya tarik wisata yang dapat

dikembangkan menjadi daerah

geowisata.

Selain itu, penelitian lapangan perlu
dilakukan untuk membuktikan

perkembangan dan umur mutlak sesar-sesar
di daerah penelitian dan juga memberikan

pemahaman mendalam terkait evolusi
magmatisme di daerah tersebut.
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